SINGPSIS

FPenelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Kemampuan Administrasi  aparat pemungut  Pajak
Daerah terbadap peningkatan penerimaan Pajak Dacrah.
Rumusan masalah yang diajukan dalarn penelitian ini
adalah "Bagaimana pengaruf kemampuan administrasi
terhadap peningkatan penerimaan Fajak Daerah”
Sampel penelitian ini adalah aparat Dinas Pendapatan
Daerah Kota Padang.

Hipotesis mavor vang diajukan berdasarkan
rumusan  masalah  tersebut  adalah  “"Kemampuan
Administrasi mempunyai pengarub secara  signifikan
terhadap peningkatan penerimaan Pajak Daerah”

Dari hasil pengumpulan data dan analisa korelasi
product moment diperoleh hasil babwa kKeemampuan
adnunistrasi - mempunyal  hubungan positif dengan
tingkat hubungamn kuat dan signifikan terhadap
peningkatan penerimaan pajak Daerah .



Y. Pepdahualuan

calah saty lsu utama dalam pametntahen dan pambangunan daerah
adalan akan dilaksanakan ofonomi daerall yang luas dan bertanggung jaw an.
Sclatna It keuangan dacrah sebagian besoer wmash szanget tergantung kepaca
subsidibantuan dar Pusat dengan kata lain degree of dependency-nya sangat
tinggh. Padahat suatu hubungan keunngan aniarg pemarintah Pusat dan Daerah
dalam kerengka clonoimi Daetah diketeken ideal apabile sunber Pendapatan
Asli Daeran (PADY menyumbang bogian terbesar dari selursh pendapatan
Dasrah. Dengan dernikian Daerah akan lebih leluasa dalam melaksanaxan
otonominya.

Urntuk keluar deri lingkaran persozlan tersebut make tdak ada prinan lan
kecuali memberikan  kesempatan yang lebih luas kepada daerah untui
meningkatkan Sumber Pendapaian Aslinya. Salah satu sumber PAD adalah
Pajak Dasrah. Untul mengetahul fzsion yang berpengaruh terhadap peningkatan
Pajak Caerah intah penelitian ini diakusan,

2. Masatah Penelitian

Pada cra otonomi Daerah yeng luas mendateng kondidsl ketergantungan
keuangan dasrah ternadap Pusat fidak dapat dipertabankan lagi Dengan
berlakunya UW Mo, 25 tehun 1833 maka suhsidl pemerintah Fusat terhadap
Daerahpun akan dihapus. Sebagal penggantinya disedighan dana Perimbangan
yaity  bagh hesh pendapatan  ledlentu antara Pomerintan  Pusat  dengan
Pemnerintah Dacrah. Umumnya sumber pendapatan inf beraspl @20 mbsr
daya alem (S04 yang il oleh Daerah. [samun persoglannya Gdelah Lidak
somue Daerch memiiki S0A yang depat dikembangkan Deernh-desrah vENQ
miskin S0A tenty akan kesulitan menuiupi kebutuhan keuangannya,

Sumalera  Baral misamys  termasuk  Dasab yaond relalif  misRn
SOANYE Salu-satunya jalan adalsh memberdayakan potenst Pendapatan Asl
Dasrah (PAD)  yang ada. Pemberdayaan PAD pada hakekatnya edalah
meningkatkan pemberdayaan semua UNsUr yang terdapat di Dacrah.

Salah setu sumber PAD sdalah Pajak Daerah. Seiama ini pajak Daarah di
heberepa Daerah Tingkel U di Sumatera Baral henya penyumbang nomor dug
sefolah Reliibusi di Daerah, Secara nominal jurniah kontrbusi pamk Dasrad
setiep tahun selsly meninghkat Peringketan v diduga dipergaruni cieh bamy ek
faktor of antsra adanya pembenanan erganisasl dan peningkatan pacsd
kamampuan aparal pemungut pajes Caeran,

Penelitian inl dihanya dibatast pada fakfor peningkatan kemampuan
adrinistresi para stal pemungut pejak Dacrah sarena diduga sebagai fakior
yang paling dominan mempengard peningkalan penerimaan pajas daerah,

Cengan  damikian rumusan masalah  dalam  penglitian ni adalan
Bagaimanaiah pengaruh  tingkal kemampuan administrasi aparal
pemunguf pajak Daerah terhadap peningkatan penerimaan Pajak Daerah?



3. Tinjauan Pustaka

3.1 Peringkatan Penerimaan Fajak Daerah

Yang dimaksud dengan peningkatan penerimaan pajak Daerah dalam
penslitien Il adaiah keadaan lgbih hesarnya jumleh veng yang diterima dari
hasil pungutan pefak daerah berdasarkan peraturan perundang-undangan yang
berdakutanpa adanya Rontraprestasi secara fangsung dan hasl punguiannya
diperqunaken uniuk membiayai keperluan rumah tangga Dasrah sebagal badan
hukum publik.

Pungutan pajak Daerah ini dilakukan cleh suatu organisasi daiam struktur
nemnerintah Daersh yakni Dinas Pendapatan Daerah. Karena setiap peningkatan
oenerimaan Pajak Deersh mervpakan hasil dari efekiiitas kerja organisasi
pamungut pajak Dasral.

3.2. Efektifitas Organisasi

Efekiivitas organisesi adafeh sualu ukwan etau tingket pencepeian tuuan
yang dikehendaki. Sustu organisasi dikatakan efekif apabita organisasi tersebul
depal mencapal twjan yang telah dietapkan Sedanrgkan fakior-faktor yang
memperngaruhl keberhasien ekhir suste organisasi adelah @ 1) kerakieristii
oroamisasi, 2) karakteristik fingkungan, 3) karakteristix pekerjaan dan 4)
kehijaksanaan dan praktek manzjemen’

Karakierislik orgenisasi sebagai variabel pertama melpulis strukive dan
tekoologi  organisasi,  Karakteristik  lingsungan  berpusatl  pada  dingkungan
pekerjaan suatu organisasi meliputi ngkungan eksternal mefipati © 1) derajat
yostebian reletif, 2 derajat kompleksitas lngkungen, 3 derajat keidakpastizn
ingkungan. Lingkungan yeng kedua odolab lingkungon eksternal inteinal yadid
iklim organisasy. Varebel ketiga adalah perangn perbedaan ndwidy antara para
pelerja delam hubungannye defam efeklifiias organisas,

Tolak ukur efekiifitas organisasl adelah | 1) produstifitas orgamsas), 2
fleksibiltas organisasi, 3) lidak edanya tekenan organisasi.’ Yeng dijadikan toick
ukur dalam penelitian inl dalah produktivitas dan fleksibelitas organisasi

3.3, Produktivitas

Menurut Campbell produkibitas adelnh kuantites stau  volume  dardi
produk ofau jase pokok yang dibasilan organisasi, Tingkat produkivitas dapat
dilinat dariperbandingan hesil vang dicapai dengan rencana pengrimaan yang
telah diencanakan.

Tolok ulur produkinitas adelsh sebagai berikut: g) Besarnya volume aiau
nasil vang dicapai darl punguian pajak Daerah, b) Tingkal kontribusi pajax
Dasrah terhadap PAD, ¢ Tirgkat kenaikan pungutan pajak Daerah setiap tahun,
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dy Tingkat penyelesaian pekerjaen seliap tzhun dan e) tingkat kuslitas hasi
pekerlean

3.4, Fleksibelitas

Fleksibeltas stan keluwesan adalah kemampuan suate organisasi untuk
mengubah prosedur standar operasinya jka lingkungannya berubah dangan
tujuan untuk mencegah kebekuan terhadap rangsangan lingkungan
Yang mengd tolok ukur fieksiceliias gdaleh tingket peryesusian dirl - aparat
pemunout pajek daerah  dalam struktur organisasi  terfiedap  perubaban-
persbahan: perateran, taril pajak, jumlah wajie pajak, tuntutan tustulan wajls
paiak.

4, Hemampuan Administrasi

Fengertian Remampuan adimanistras) adalah penguasaan beberapa hal
secara menyelwuh untuk mencapai tujuan vapg tetah difetapkan, dilakukan
melelui kerfasama yang rasional, Pengoriian lain edalah kemampuan untuk
menanggaeni kebutuhan-kebuivhan oleh ra’::yat.“

Untuk  mernilat Zemampean adiministrast | Gabrel U iglesias  adalsh
dengan menganelisis  kemempuan  delam  memchbilisasi, mengaickasi  dan
mengsombinasikan sumberdaya orgargsasi, terutama sumberdaya dasar yang
mellpuli vang, manusia, barang-barang fisik dan sumberdaya manajeman yang
berhebungan dengean strukiur, kebijaksanaen, teknologi dan dukungan,’

4. Hipotesis
Crard uratan terssbut dapal cliaving hipotesis sebagai berikul:

Meyor © Tingkat kemampuan administrasi aparal pemungul pejak Daerah
mamiiki pengaruh  yang  posidid terhadap usgha  paningkstan
penerimean pajak Daeral

finor D Semakin tnggl Kemampuan adminisirasi aparat pemungel pajak
Daerah semakin besar penerimaan pajer daerah dan sebaliknya,

3. Metode Penelitian
2.1, Teknik pengumpulan data

9.1, Teknik Kuisioner

Teknik ini edalgh teknik pengumpuan dete yang utama. Teknlk ini
digunekan  unluk  mmpereteh  sifonnasi yang bergsal  das pengalaman
pengalaman petugas di lapangan yang berhubuncan dengan varabel yanpg
ditelti. Tipe pertanyaan yang digunakan adeioh tipe tefulup, respanden tinggal
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menglsl dan memberl lands pada sslah satu akernatil jewaban yang teleh
tersedia sesual dengar [awaban yang dikehendaki oleh responden.

£.1.2, Teknik Wawancara

Teknin inl dilakukan dengan mengapkan pertanyean-pertanyaan yang
disusun secara sistemalis kepada responden unhuk mendapatkan keterzngan
tambahan yang berhubungan dengan masalah yvang dtelit,

5.1.3 Tehnik Dokumentasi
Teknik ini digunakan untuk mendnpetken deta sekunder dori dokumen-
dokumen, bukd laporan dan sebagainya

9.2, Bampel, Populaesi dan Unit Analisis

Penelian inl mengambil populasi Dines Peadapatan Dnerah Kotz Padspg
vang Derjumlan 220 (lidak hanyd peglwl negorl tapl Jugs petugas lapangan
yung berstalus honorer). Sampel pepeltian ini diambdl secera random dar
semua aparat Cinas Pendapatan Deerah dan pelegas pemungls pajak.

5.2.1, Unit Analisa

Yang menjadi unit anakse  dalam penelitian ini adalah indadcy. Untuk
menenlukan jumiah sampel penciitian ini penzliti menggurakan rumus Frank
Ly, sebagai berikut:

= NE pi1-p)
N+ 2% p{1-p)

aeterangan: n jumlah sampel, M = jumlah populasi, Z = nilei dari variabel normel
(1.36) untuk tingkal kepercayaan SG%., p = hargs patokan lertinggi {0500 .d =
sampling emror { &, 10)

Dari perhitungan tersebut diperaleh jumiah sampel 87 arang,

5.2.2 Teknik Pengujian Hipotesis
Hipotesis penelitian ni dibukiikan dengan menggunakan teknis uii statistix
inferens, yeltu, Korelasi Product Momernd (Korelasi Pearsen) dan Anslisis REegrast

6, Hasil Penelitian Can Pembahasan

Uriux mempercieh keelasan teriang pengaruh kemampuan admnistrasi
lerhadap penenimaan Pajok Daerah difeksanakan peneltian & daegrah Kota
Padang. Peneliian inl berlolak darl anggapan (hipotesis) yang diabarkan dajarn
definisi operasicnal. Pengufian Hpotesis dllakukan dengan pengufian statistk
melalui Korglasi Product Moment (Korelasi Pearsan)

MHasil penelitian Japangan i Daerall Kola Padang diperoleh data babwa
peneraviaan dan Pejak Daerah memipokan sumber PAD (Pendapatan sl
Deerah) terbesar setelah Retribusl Daerah. Dari hasil penelitian jugs diperaleh



data yang ekan Cigunakan unbd mengul diterima idalriya hipolesis yang
penulis ajukan. Daftar pertanyaan yang disusun terdiri atas 13 pertenyaan untuX
variabel bebas Kemarmpuan Administrasi (X) dan 13 pertanyaan untuk variabel
terikat peningkatan pensrimaan pajak Dacrah (Y).

5.1, Deskrigsi Respenden

Rerponden penelitian ini berfeniah 87 orang {37 orang laki-lakl dan 30 crang
PErempuan )

Semua respenden beragama  lstam. Menurut status perkawinan terdapat
gambaran bahwa fesponden yang lelah kawin berjurmiah 50 orang dan yang
setum kawin betjumlah 17 orang.

Deskripsi responden menurut kelempok umur entare 31-40 tabun berjuitsah 30
orang. 41-30 tahun  sebanyak 22 orang dan di atas &0 tehun berjumlah 13
arang

Deskripsi  tesponden  berdasarkan  tinglkat pendidikan 7 orang reponden
berpendidikan S0, 11 erang dengan tinghet pendidikan SLTP, 37 orang SLTA.
dan 172 orang dengan lingkat pendidizan Akadens dan PT.

5.2. Tes Sampel

Urtuk menilal apakah sempel penellian in yang berjumieh 87 arang ity
penar-benar representatif terhadap populast yang berjumlah 220 (lermasuk
petugas lepangany maka perly dindakan penguian terhadap sampel penzlitian
dengan mengaunekan Z score yang mana nilakmlz variabel delam pengitizn nl
dapat dianggap lerdistribus secara normal. Untuk mendapatken harga £ Score
(7 tesl) dengan mengouneken rimus sebagal berikut:

X - o
Z= R
Sidn -1
Keterangen :
s . Sfandar Score
X + Mlai rata-rata dari sampel
3 » Slandar Deviasi Sampel
n . Jumlah sampel
o Miairate-rala dari popuias (kerena tidek diketahluel maka dalam hal

ini harga uo Q)

Urtuk mendapatkan nile £ score peneitian ini maks dilakukan
perhilungan sehagai berilat |

Diketahui :
M = &7 S.= 2,317
X1 = 20,6970 S¢= 21570
Y = 335522

Miaks 7 untuk X adatah |

Lh
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= 102,07
Anaieg dengan perhiturgen di otas dapat dicari pule harge Z fest untul ¥
Zauntuk Y = 124 27

Dengan diperclehnya harga Z tesi seperh dissbut di atas maka untulk
mengetahul apakah sampel penelitian ini representatif atau tidak maks akan il
dengan harga kritik Z {elfz = 0,05} maka 0.5 — (00502} = 0,4730. Dalem tabel C
area under the normal curve ditemukan harga Z tabel = 1,86, Dengan cemixian
terouiti batwa sampel dalam penclitian Int sangat representatil karena harga Z
fiting lehih besar dibanding 2 tabel {Zoneg * Libe )

5.3. Analisis Yeariabel

Dalem peneliion i cgunakan varabel bebasiya yaity Kemarmpuan
Adrministrass {x) dengan variabel terikatnya yeitu Peningkelan Penerimaan Pajak
Daerah ).

5.3.4. Variabel Terikat Peningkatan Penerimaan Fajal Daerah (V)

Dart  hasil jewsben responden yeng terkumpul eles pemanynan
pertanyaan yang diajukan untuk variabel peningkatan penerimaan Pajak Daerah
(¥] maka diperolsh hasil sebagal Derikut
Y = 2254
M = &7
Rata-rata {mean; Y = 33,5022,

Dgri hasil jawaban responden unfuk  pertanyaan tentend varighe!
peningkatan penerimaan Pajak Daerah (Y) maka yano memiiki skar jawaban di
ates nilai fata-rata (mean) berjumisn 36 responden, sedangkan yang e
total skor di bawah nilai rate-rafa (meen) variabel Y juriahnya lebih banyak
daripada vang memiiki total skor di hawah nile: rata-rata (mean;. Ciieh karena du
maka dapat disimpukan balwa variabel peningieian penerimaan Pajak Daerah
() adalah variabs! posiil

Urtuk  menentukan ketegorl variabel peningkalan penerimaan  Pajak
Deerah () termasuk tingg, sedang, atau rendah dapet dilhat pada tabel Darikiit



Tabel ¢ t.1
Kategori Peningkatan Penarimaan Paeiak Daerah (Y)

Mo | Hategor Jumniah Persemdase
1 Tinggl (30,24 =39,00) &0 09,6
2 | Sedang (21,67 - 30,33 T 10,4
_ 3 | Rendah {13.00 - 21 66)
Jumlah S GRS /SN I 1.1 S

Sumber dets : Hesll olah data

Dari tabel diatas dapat dketahivl bahwa respenden yang memilikl sxor jawaben
vang leemasuk Kalegor tinggi berjundah 60 responden atau 89,6% dari jumlah
keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa varlabel terikal peningratan penerimaan
Paiak Daersh (Y} termasuk kalegon tinggi. Dengan demikisn depel distnpulkan
bahwe peningkatan penerimaen Pejak Daereh & Kota Pedang termasul bngogl. Hal in
disebabkan cleh karens Aparat Dinas Pendapatan Dasrabnye yang sudah fermasul
produkdif dan feksibei dalam metalisanakan administrasi perpajakan daerah,

8.1.2 Variabhel| Bebas Memampuan Adminiatras] {x}

Dari hasil jsweban responden yeng terkumpul ates pertenyasn-pertanyaan
yang disjukan untuk variabet Kemampuan Adminstrasi (5 meke dipsroleh hasd
sebagal barikut.

LA = 1803, W = &7, rata-rata (mean; X = 29,4825

Dari hasil jawaban responden untuk pertanyaan tentang varabel Kemampuan
administrasi (%) maka vyang memiliki skor jawaban di alas nilai rata-rala (mean
betjumlab 38 respanden atau 56, 7% sedanpxan yang memiliki total skor o stas nilsi
rate-rata adaleh 20 respondan stau 45,3 % Dengan demikian yerg memiliki tatel skor
dintas nilal reta-tata {mean) varlabel X.

Jumlahnya lebily banyak daripado yang memilizi tota! skor di hewsh nitzi ratra-rais
meany. Qleh karena ilu dapat disimpulkan balhwe variabel Kemampuan Admiristrasi
(2) adalah variabel postif.

Urtuk menentukan kalegon varisbel Remampuan Admiistrast (X)) termasuk
tinggi, sedang atau renadah dapat dilhat pada tabel berikut
Tebelc.i.2

Kategor Kemampuan Admimistrasi (£}

| Mo | Kategori Jumlah | Persepiass
1 | Tinggt (30,34 - 35,[3']‘} 23 ; 3—1.§
| 2 | Sedang (21,67 — 30,33 44 | B57
4 | Rendah (12,00 — 21,66} 2 y -
Jumizh B . O .

Sumber data © Hasil ofah data
Deri tabel di atas dapat diketahul bahwa responden yang memilkl skor
jewraban yang termasuk kelegori tingg! berjumiah 23 responden afau 24,3% dan
jumieh keseluruhan, Sedangkan reaponden yang emifixi skor Kategort ssdang
berjumlah 44 responden atau 65,7% dari keseluruhan, Hal ini menunjukkan bahwa
vanahel Kemampuan Administrasi termasuk kategori sedang Dapat disimpulkan
bahwe kemampuan admenisirasi yang dimiliki oleh aparat di Pemda Kota Fadang



belumiah memadal dalam memoblisas, mengalokast dan menpkombinasikan sumber
daya serte melakuxan pembepahan strukiun organisash, membuat kebiskan yang
relevan dan imemperaleh dukungan dari ingrungsn ofganisas

6.2, Analisis Statistik
8,21, Analiais Korelasi Produc!l Moment

Anghists in digunakan untuk rmelihat hubungan antara variabel Kemampuan
Administrasi (%) dengan veriabel Peningketan penerimaan Pajek Daerah (YY), Dari
hasil perhiturgan kemputer dinercieh koefisien korelasi product moment (TXY) =
0, 76774

Dari ahgka di atas dapat dikatakan bahbwa hubungan antara variabel X dan Y
adalah sebesar 076774, Hal int menunuikkan babwa hubungan antara veriabel »
dengan Y adalah bersifel positf, atinya semakin tinggl kemempuan adiminisirasi (X
semakin tinggi pule peningketan penerimaan pajek deerah (Y3 Mengactk kKepads
pengkategeran hubungan antar varizhel menund Winamo Surachmat® mubungannya
termasuk kuat.

Untuk mengetahut signifikan atau tidaknva koefisien karelasi dapat didfi dengan
F tes sebagal herikut |

R {MN=2)

FYx =
f —R2

(0767745 . (67 =2)

T 1 (D76TTAF
= 63 31451

Hasilnya dibandingkan dengan tabel F dengan tingkat kepercayean £5% adalah
3,933, Ternyata F hit = F tabel yailu 93,3745 = 3,933, Hal inf menunjulckan bahwa
variabel Kemampuan Administrasi () berkorefasi secara signifikan deagan variabel
peningkatan peneriman pajak daerah (Y}, pada tingkat kepercayaan 98%

8.2.2 Analisis Regrest

Anailsis i digpunakan untuk mengetehul perdbohan varisbs! tedkat (Y] yang
dizzbabkan oleh perubahen yano terjedi pada variabel bebas (X} Dari hasl
perhitungan kompuier dipercieh keefislen regresi = 0,1007 Artinya bahwa selap
rarnbahan setu-saluan pada varisbel Kemarmpuan Adninistrasi (2 akan menyebabian
pemingkatan pensrimaan Pajak Daerah sebesar 0, 1901,

Ephiparne Surechioat, Dosar dan Tebuk Rized, Tarzito, Bandumg, 1987, T, 220
hagpurntnya oluran 2ol daritas adall $elega Sorikut

D0 — 0,20 = kxbegon Yeng sanga e pelwli

.28 — D0 = Rerein yog e

G4 — 0,70 = ket gan YuLg seding

0,71 = D0 = hpdegon yang Foal

0 =1 00 = Rorelan yong Ruat ekl
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Perhitungan signifikansi kocfisien regresi antara pengaruh variabel Kemampuan
Adminisirasl (X)) terhadep varahel peningkaten penerimaan Pajak Dasrah (Y)
akan menggunakan T hit adateh:

Tht= b
.55

Diketatuib = 01801
Sp(Standert eror koefisien regrasi ) = 00688
Maka T hit = 2,6133
Kernudian t kit dikonsultasiksn dengan T tabel yaitu sebesar 1,889 dan teinyata { hit =
b tebel yalle 26432 > 1,950 Hel ini menunjukkan babwe koefisien regresi antara
variabel X dengan variabel ¥ adalah signifikan pada tingkat kepercayaan 99% dengan
probelitas kesalahan 1, 1%

Meka hipoctesis vang menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antars
variabel Kemampuan Administrasi (%) dengan variabel Peninghatan Pensrinaan Fajos
Daerah {Y) dapat diterima, Hal ini berartl bahwa apabila terjad perubahan satu satuan
patda verlabel Hemampusn Administrasi sken diketi oleh perubahsn anabsl
Peningkatan Penerimaan Pejak Deersh sebesar 01801 yeng diprediksican | ke
varnabel lain dianggap konstan.

7. Kesimpulan
Dari hesil gnalisis statistik ditarix beberapa kesimpulen yaiiu

i, Variabel peringkatan penerimann Daerah (¥} dan sub vaiabe! yang tercakup d
dalzimnya (produkthilas dan feksibelitas) termasuk kategori Hnggh 88, 6%,

2. \ariabel kemempuan administrasi (X) termasui kategor sedang (T2, 1%,

3, Berdesarkan analisis product Moment maka diperoleh bahwa koefislen koreiasi
venebel kemampuen adrministrasl (X) dengen Y sebesar 078774, kategor
hubungan termasuk kust Vanabel X berkerelasi secara signifikan dengan
vanahel ¥ pada fingkal Kepercayaan 23%,.

4, Setelah dilakukan analisis regresi didapal babwa koefisien regresi antara
varabel variabel X dengan ¥ signifikan dengan tingkat ¥xepercayaan b53% maka
hipotesis  ada  hubungan  yang  signifkan  antare  verabsl Kemampuan
adminisirasi (X) dengon verighel Peningkatan pencrimaan Pejak desrah (Y]
dapat diterima.
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